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ABSTRACT 
Surau is an Islamic education institution that is the prototype of other Islamic educational institutions in 
Minangkabau. Historically, the existence of surau began to decline due to modernization which permeated 
the Islamic world. The evolution of the Islamic education system from halaqah to classical, changes in 
curriculum, levels in the world of education, mixing of Islamic education with basic colonial lessons and so 
on are the effects of modernization and the development of the technology industry in the early 20th century 
and the millennial era today. The evolution of Islamic education in Minangkabau is caused by several factors, 
including the modernization of ideology and the influence of culture from other regions, the developing 
system of government, and the rapid advances in industrial technology. The method used is library research 
with historical and philological approaches. 
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PENDAHULUAN 
Minangkabau merupakan suatu wilayah yang memiliki dan menyimpan banyak sejarah 
pendidikan Islam. Sejarah pendidikan Islam dimulai pada abad ke-17 setelah kembalinya Syekh 
Burhanuddin dari menuntut ilmu di Aceh dan mendirikan pusat pendidikan yaitu surau. Surau 
merupakan basis dan lembaga pendidikan Islam pertama di Minangkabau. Dari surau inilah banyak 
lahir ulama-ulama yang tersebar di pejuru Minangkabau, bahkan mereka terkenal hingga keluar 
wilayah Minangkabau, seperti Malaysia, Singapura bahkan Timur Tengah, di antaranya adalah 
Syekh Ismail al-Minangkabawi, Syekh Thaher Jalaluddin, Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, 
Syekh Janan Thaib Bukittinggi dan lain sebagainya. 
Pendidikan Islam di surau di Minangkabau dianggap sebagai pendidikan Islam tradisional, 
karena pendidikan di surau belum terpengaruh dengan modernisasi seperti madrasah-madrasah di 
Minangkabau dan pesantren-pesantren di Jawa. Sistem pendidikan yang masih mengajarkan ajaran 
Islam secara murni tanpa dipengaruhi pengetahuan umum seperti di sekolah-sekolah dan madrasah-
madrasah beserta pesantren-pesantren saat sekarang ini. 
Kemurnian pendidikan Islam tradisional mulai mengalami perubahan sejak awal abad ke-20 
yang dianggap sebagai kebangkitan pembaharuan dan pencerahan yang disebut dengan istilah 
renaissance (Steenbrink, 1986). Proses perubahan yang menuju modernisasi ini merupakan dampak 
dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern di dunia barat yang masuk ke dalam dunia 
Islam pada abad ke-19 yang kemudian dalam sejarah Islam dianggap sebagai awal kemunculan 
atau awal permulaan modernisasi (Nasution, 1975). 
Pendidikan Islam yang mulanya bersifat tradisional mulai diotak-atik dan digiring kepada 
pendidikan yang bersifat modern yang sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan 
ilmu pengetahuan. Paham-paham lama yang dianggap tidak rasional, adat-istiadat, institusi-institusi 
dan lain sebagainya berusaha disesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern. Hal ini telah terealisasikan dengan munculnya lembaga pendidikan seperti madrasah dan 
sekolah-sekolah di Minangkabau di antaranya; lembaga Pendidikan Sumatera Thawalib di Padang 
Panjang dan Adabiah School di Padang. 
Pada tahun 1909 M Abdullah Ahmad mendirikan lembaga pendidikan dalam bentuk 
madrasah dengan nama Adabiah yang menjadikan pendidikan ilmu Agama sebagai materi 
pokoknya. Namun, pada tahun 1915 Adabiah menerima subsidi dana dari pemerintah dan berubah 
menjadi HIS dengan nama Hollandsh Malaiche School Adabiyah  (Noer, 1973).  Ketika sekolah 
Adabiah berubah menjadi HIS, Adabiah kehilangan jati dirinya sebagai sekolah pendidikan ilmu 
Agama, karena sistem pendidikannya telah diganti sehingga sekolah Adabiah tidak jauh berbeda 
dengan sekolah-sekolah yang didirikan oleh Belanda yang mengutamakan materi umum dan tidak 
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mengajarkan pendidikan Agama. Namun sekolah Adabiah mencoba untuk tetap mempertahankan 
pokok-pokok dari nilai-nilai ajaran Islam seperti al-Quran dan Hadis meskipun materi umum lebih 
mendominasi (Rahman, 2015). Penerapan sistem pendidikan tersebut membuat Adabiah dianggap 
sebagai pelopor pola pendidikan nasional di Indonesia yang pertama kali memadukan pendidikan 
umum plus agama dan sebagai pendidikan agama plus umum. (Daya, 1995). 
Dapat dilihat bahwa pengaruh dari pemerintahan Belanda dan lembaga pendidikan yang 
didirikan oleh Belanda mempengaruhi kekohan pondasi dari sistem pendidikan tradisional, 
ditambah lagi dengan semangat pembaharuan yang terjadi awal abad ke-20 oleh reformis muslim 
akibat perkembangan pengetahuan dan teknologi barat yang mempengaruhi dunia Islam dan 
membuat sistem pendidikan Islam tradisional semakin goyah. Selain perkembangan pengetahuan 
dan pengaruh barat tersebut, munculnya pemikiran-pemikiran dari reformis muslim yang 
beranggapan bahwa perlunya reformasi dalam sistem pendidikan Islam untuk mampu menjawab 
tantangan kolonialisme dan ekspansi Kristen (Siregar, 2018). 
Ditambah lagi dengan pengaruh industri teknologi yang semakin maju membawa perubahan 
besar bagi dunia pendidikan. Sistem pendidikan yang awalnya hanya duduk bersila, dengan 
kemajuan teknologi dan pengaruh sistem pendidikan dunia barat yang menggunakan bangku, meja 
dan papan tulis, maka sistem pendidikan termasuk pendidikan Islam ikut berubah dengan 
menggunakan alat-alat tersebut. Apalagi saat sekarang ini industri teknologi sudah semakin pesat, 
munculnya teknologi komputer, android dan lain sebagainya semakin mempengaruhi sistem 
pendidikan di Indonesia secara umum dan Minangkabau secara khusus. Teknologi ini juga 
didukung oleh pemerintah untuk diterapkan pada lembaga-lembaga pendidikan yang berkembang 
di Minangkabau. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam Penelitian ini dilakukan beberapa metode dan pendekatan yang terkait dengan 
modernisasi dan evolusi pendidikan di Minangkabau : 
1. Library research ; melakukan pengumpulan data lewat buku-buku, jurnal, artikel, manuskrip 
dan hasil penelitian yang berkaitan dengan modernisasi dan evolusi pendidikan di 
Minangkabau. 
2. Melakukan survey lapangan ke beberapa tempat lembaga pendidikan seperti surau, madrasah 
dan pesantren yang masih eksis di Minangkabau dan melakukan wawancara yang berkaitan 
deangan modernisasi dan evolusi pendidikan di Minangkabau. 
3. Untuk menganalisa dan mengkontekstualkan data-data yang telah dikumpulkan, digunakan 
pendekatan historis yaitu suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan 
memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang dan pelaku dari peristiwa tersebut. 
Selain itu juga digunakan pendekatan filologi dengan membaca dan menyunting teks-teks 
yang berkaitan dengan modernisasi dan evolusi pendidikan Islam di Minangkabau. 
Metode penelitian ini diharapkan dapat mengungkap fakta sejarah tentang terjadinya 
modernisasi dan evolusi pendidikan Islam di Minangkabau, baik itu proses terjadinya, pengaruh, 
sebab akibat dan tokoh-tokoh evolusi pendidikan Islam itu sendiri. 
 
SISTIM PENDIDIKAN TRADISIONAL DI MINANGKABAU 
Surau merupakan tempat ibadah dan lembaga pendidikan Islam pertama di Minangkabau 
yang diciptakan oleh Syekh Burhanuddin. Dari surau inilah seluruh aspek pendidikan Islam 
dilaksanakan, mulai dari pembelajaran Agam melalaui kitab-kitab (manuskrip) keagamaan hingga 
praktek dari pembelajaran tersebut. Proses pendidikan Islam yang dilakukan oleh Syekh 
Burhanuddin tidak bersifat ekstrim, namun berbaur dengan prilaku dan adat istiadat masyarakat 
Minangkabau. Sehingga surau tidak murni mengajarkan pendidikan Islam saja, namun juga 
mengajarkan tentang adat istiadat (Natsir, 2012). yang berkembang yang nantinya secara perlahan 
akan disesuaikan dengan syariat Islam. Hal ini dapat terlihat pada beberapa falsafah Minang 
seperti; adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah (adat bersendi kepada syarak, syarak 
bersendi kepada Kitabullah yaitu al-Quran), syarak mangato adat mamakai (syarak mengatakan, 
adat memakai), adat basisampiang syarak batilanjang (adat bersamping syarak bertelanjang). 
Dari falsafah yang digunakan oleh orang Minangkabau tersebut dapat diketahui bahwa Islam 
telah tertanam dalam kehidupan masyarakat di Minangkabau. Masyarakat yang selama ini 
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dipahami sebagai tatanan sosial, merupakan suatu realitas yang terdiri dari seperangkat perilaku 
setiap individu yang berpola dalam koridor tatanan budaya, adat istiadat. Adat-istiadat yang 
berkembang juga dipengaruhi oleh  nilai religi Islam dan menjunjung tinggi nilai-nilai adat dan 
agama. (Alfurqan, 2016). Oleh sebab itu segala adat harus dikembalikan kepada hukum Allah yang 
bersumber dari al-Quran dan sunnah Nabi yaitu hadis, itulah maksud dari falsafah adat basandi 
syarak, syarak basandi Kitabullah. Selain itu, apa-apa yang dianggap sesuai dengan syarak (syariat 
Islam) maka itulah yang akan dipakai oleh adat, inilah makna dari falsafah syarak mangato adat 
mamaki. 
Untuk kitab-kitab yang digunakan di surau-surau pada awal perkembangannya adalah kitab-
kitab yang umumnya digunakan di madrasah dan pesantren-pesantren tradisional di Minangkabau, 
misalnya dalam pelajaran fiqih digunakan kitab-kitab dalam mazhab Syafii, seperti fathul qarib dan 
Minhâj al-Thalibîn, untuk Ushuludin seperti Umm al-Barahain, untuk Tafsir seperti Jalalain, untuk 
gramatikal Arab seperti matan al-jurumiyah dan matan binâ’ dan lain sebagainya (Taufik, 2017). 
Namun kitab-kitab yang digunakan di surau-surau dianggap memiliki level yang tinggi bagi 
madrasah dan pesantren di era abad ke-20 M. sehingga beberapa kitab yang digunakan di surau-
surau masa silam tidak digunakan lagi di madrasah-madrasah dan pesantren-pesantren di 
Minangkabau. 
Sistem yang digunakan dalam pendidikan surau di Minangkabau tidak jauh berbeda dengan 
sistem yang digunakan pada pesantren-pesantren tradisional, seperti: 
1. Wetonan ; yaitu kiyai atau syekh membaca kitab di depan para murid yang juga memegang 
dan memperhatikan kitab yang sama, santri hanya menyimak bacaan kitab yang dibaca oleh 
kiyai atau syekh.  
2. Sorogan ; yaitu sistem privat dimana murid mendatangi guru dan membaca kitab di hadapan 
guru, disebut juga mengulang kaji. 
3. Muzakarah ; yaitu semacam pertemuan ilmiah yang membahas masalah diniah seperti; ibadah 
dan akidah serta masalah agama secara umum. Sistem muzakarah ini ada dua cara, pertama 
muzakarah sesama murid untuk memecahkan suatu masalah lewat kitab-kitab yang ada, hal ini 
bertujuan untuk melatih murid untuk memecahkan masalah lewat kitab-kitab. Kedua, 
muzakarah yang dipimpin oleh kiyau atau syekh untuk menilai santri dalam memecahkan 
persoalan, baik berupa kitab yang digunakan dan keterampilan para murid dalam bahasa Arab 
(Akhiruddin, 2015). 
Selain hal tersebut di atas, surau memiliki dua model atau dua tingkat pendidikan Agama; 
pertama, pendidikan Agama tingkat dasar, dan kedua pendidikan Agama tingkat pendalaman. 
Pendidikan Agama tingkat dasar adalah bagi anak-anak yang berusia 5 – 9 tahun dengan materi 
pembelajaran membaca al-Quran, Fiqih Ibadah, tauhid dan ilmu dasar agama Islam lainnya. Murid-
murid yang belajar di surau sepenuhnya di serahkan kepada guru yang mengajar. Setelah mereka 
menamatkan kaji dan ingin memperdalam kaji, maka kaji akan dilanjutkan di surau ulama. Surau 
ulama tersebut seperti surau Syekh Burhanuddin dan surau dari murid-murid Syekh Burhanuddin 
yang ikut mendirikan surau di kampung halamannya setelah menamatkan kaji seperti; Surau Syekh 
Muhammad Natsir di Koto Tangah Padang, Surau Syekh Buyuang Mudo Puluik-Puluik di Pesisir 
Selatan, Surau Syekh Abdurrahman di Bintungan Tinggi dan lain sebagainya (Afdayeni, 2018). 
Selain memberikan pendidikan Agama, surau juga memberikan pendidikan spritual kepada 
muridnya lewat jalan tarekat. Pendidikan spritual adalah penanaman cinta Allah di dalam hati 
peserta didik yang membuatnya mengharapkan terhadap ridha Allah SWT. Pada setiap ucapan, 
perbuatan, sikap, dan tingkah laku, dan menjauhi hal-hal yang menyebabkan Allah murka 
(Hammad, 2004). Pendidikan spritual juga diartikan sebagai usaha untuk mencari hubungan 
dengan Allah melalui proses pendidikan dan latihan (riyadhah) agar seseorang dapat menemui dan 
mempersatukan diri dengan Tuhannya (Bakar, 1996). 
Oleh sebab itu surau yang didirikan oleh Syekh Burhanuddin, terkenal juga dengan pusat 
dari genalogi tarekat Syattariyah di Minangkabau (Fathurahman, 2008). Bisa dikatakan secara 
umum surau-surau di Minangkabau saat ini lebih dikenal dengan surau tarekat dibandingkan 
dengan surau sebagai pusat pendidikan, karena bagi masyarakat saat ini pendidikan Agama Islam 
identik kepada madrasah dan pesantren. Verker Pistorius dalam artikelnya yang berjudul En Zijn 
Invloed op de samenleving in de Padangsche Bovelanden (pengaruh para ulama dalam masyarakat 
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Minangkabau) mendata surau-surau yang berkembang di Minangkabau beserta jumlah muridnya 
hingga tahun 1868 M sebagai berikut : 
1. Surau Taram, sekitar 1000 murid. 
2. Surau Koto Tuo, sekitar 220 sampai 300 murid. 
3. Surau Cangkiang, sekitar 400 murid. 
4. Surau Pasir, sekitar 300 murid. 
5. Surau Laboh, Tanah Datar, sekitar 200 murid. 
6. Surau Simabur, sekitar 200 murid. 
7. Surau Padang Gantiang, Tanah Datar, sekitar 100 murid. 
8. Surau Pangean, sekitar 100 murid. 
9. Surau Pie (Laras Salajoe), sekitar 300 murid. 
10. Surau Muara Panas, sekitar 100 murid. 
11. Surau Kota Hanau, sekitar 200 murid. 
12. Surau Kasih, Larang Saniang Bakar, sekitar 150 murid. 
13. Surau Singkarah, sekitar 100 murid. 
14. Surau Calau (Sijunjung), sekitar 300 sampai 400 murid. 
15. Surau Padang Sibusuk, sekitar 150 murid (Tanjung, 2008). 
Dari pendidikan Islam surau inilah lahirnya para ulama-ulama Minangkabau dan lembaga-
lembaga pendidikan lain di Minangkabau. Ada yang terkenal sebagai ahli tasawuf di berbegai 
belahan dunia seperti Syekh Ismail al-Minangkabawi yang terkenal hingga Timur Tengah, Riau, 
Malaisya dan Singapura, Syekh Thaher Jalaluddin dan Syekh Jamil Jambek ahli falak, Syekh 
Ahmad Khatib al-Minangkabawi yang pernah menduduki jabatan mufti di Timur Tengah dan 
Syekh Janan Muhammad Thaib Bukittinggi orang Indonesia pertama yang mendapatkan gelar 
‘alamiyah dari al-Azhar pada tahun 1924 dan pendiri dari Madrasah Indonesia al-Makkiyah pada 
tahun 1923 di Timur Tengah (Ahmad, 2012). Semuanya dari mereka ini adalah hasil dari didikan 
surau. 
Beberapa murid-murid yang dilahirkan dari pendidikan surau ini kemudian terkontaminasi 
dengan pemikiran-pemikiran modernis ketika mereka melanjutkan pelajarannya ke Timur Tengah 
yaitu Arab Saudi yang memulai reforamasi pendidikan pada akhir abad ke-19. Reformasi ini 
diakibatkan oleh pertemuan dan percampuran muslim wilayah Arab Saudi dengan muslim di 
wilayah-wilayah  lain disekitarnya melalui ibadah haji. Sehingga haji dan mass pers atau media 
massa merupakan salah satu faktor yang signifikan dalam menyalurkan gagasan reformasi 
pendidikan (Yatim, 1999). 
 
MODERNISASI DAN EVOLUSI PENDIDIKAN ISLAM DI MINANGKABAU 
1. Modernisasi Pendidikan Awal Abad ke-20 
Modernisasi pendidikan Islam ini terjadi karena pengaruh dari dunia barat terhadap dunia 
Islam dan pengaruh kultural lainnya. Kemungkinan terbesar kultur-kultur budaya luar dan 
pemikiran reformis merasuki para pelajar Minangkabau yang pergi belajar ke Timur Tengah. 
Hurgronje memberikan gambaran terhadap kehidupan sosial di Mekah pada pertengahan abad ke-
19 sebagai kehidupan yang multikultural dan dinamis. Banyak kelompok masyarakat dari berbagai 
belahan dunia Islam berinteraksi dan terjadilah proses cultural exchange. Hurgronje junga 
memberikan informasi terhadap aktivitas komunitas masyarakat Nusantara atau disebut juga 
komunitas Jawi sebagai komunitas yang sangat dinamis (Hugronje, 1931). Kedinamisan inilah 
yang berpotensi membuat masyarakat Jawi salah satunya Minangkabau terkontaminasi dengan 
pemikiran-pemikiran reformis dan kultur-kultur lainnya di Mekkah. 
Menurut Caskel ada dua syarat yang harus dipenuhi untuk menjadikan suatu peradaban siap 
menerima rangsangan-rangsangan kultural dari luar ; pertama, suatu kesadaran bahwa diri orang 
yang bersangkutan kurang; kedua, kontak antara kebudayaan yang bersangkutan harus terjadi pada 
lebih dari satu titik dan berlangsung dalam jangka waktu tertentu (Caskel, 1983). Dua hal ini 
terlihat jelas dari gelombang arus pembaharuan di Minangkabau. 
Dalam sejarahnya Minangkabau mengalami dua arus pembaharuan Islam; arus pertama 
ditandai dengan kemunculan paderi. Munculnya gerakan paderi disebabkan karena perkembangan 
Islam yang dianggap belum murni. Penyebaran Islam yang bercorak tasawuf  dengan langkah 
persuasif motivatif dan toleran yang dilakukan oleh ulama memang memberikan hasil yang subur 
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untuk penyebaran agama Islam di Minangkabau. Namun, cara seperti ini juga menimbulkan 
dampak negatif terhadap kemurnian ajaran Islam dengan masih diberlakukannya hal-hal yang tidak 
sesuai dengan ajaran Islam seperti sabung ayam, berjudi dan minum-minuman keras. Secara 
kuantitatif  Islamisasi dengan corak tasawuf bisa dikatakan berhasil, namun secara kualitatif Islam 
yang berkembang masih sangat jauh dari Islam yang sebenarnya (Latief, 1989). Ditambah lagi 
praktek-praktek keagamaan dicampur-baurkan dengan aspek-aspek tradisi animis yang telah 
berkembang dalam masyarakat sebelum masuknya Islam, sehingga terjadi ketidak murnian ajaran 
Islam (Dobbin, 1983). 
Sehingga beberapa orang asal Minangkabau yang kembali dari Timur Tengah yakni Haji 
Miskin, Haji Abdurrahman dan Haji Muhammad Arif mencoba untuk memurnikan prilaku 
masyarakat Minangkabau kepada syariat Islam yang sebenarnya. Gerakan pembaharuan yang 
mereka lakukan adalah karena keterinspirasian mereka terhadap gerakan yang dilakukan oleh 
Wahabi di Timur Tengah. (Dobbin, 1983). 
Arus kedua adalah munculnya gerakan modrenisasi pemikiran yang terealisasi dalam bentuk 
paham agama dan sistem pendidikan. Ulama-ulama yang memiliki pemikiran modern atau ulama 
pembaharu disebut sebagai kaum muda di Minangkabau, sedangkan ulama yang mempertahankan 
tradisi lama dalam beragama disebut sebagai kaum tua. Kedua kelompok ini memiliki pemahaman 
yang berbeda dalam beberapa hal sehingga polemik keagamaan ini menjadi masa keemasan dalam 
hal literasi di Minangkabau (Schrieke, 1973). 
Ada empat ulama yang menjai pondasi dari gerakan pembaharuan atau modernisasi di 
Minangkabau, mereka adalah; H. Abdullah Ahmad, H. Abdul Karim Amrullah, Syekh Jamil 
Jambek dan Syekh Thaib Umar. Pembaharuan model pendidikan Islam di Minangkabau awalnya 
dimulai oleh H. Abdullah Ahmad dengan membuka lembaga pendidikan Islam di Surau Jembatan 
Besi yang kemudian tidak bertahan lama dan dilanjutkan di Padang pada tahun 1909 dengan nama 
Adabiah School. 
Berdirinya Surau Jembatan Besi bukanlah hasil dari kerja keras H. Abdullah Ahmad sendiri, 
melainkan juga hasil dari bantuan Syekh Daud Rasyidi dan kakaknya Abdul Lathif Rasyidi. 
Sebelum pindah ke Padang, Abdullah Ahmad menyerahkan pengelolaan Surau Jembatan Besi 
kepada Syekh Daud Rasyidi dan Abdul Lathif Rasyidi. Kemudian pada tahun 1912 M Abdul Lathif 
meninggal dunia, untuk tetap menjalankan pendidikan Islam di Surau Jembatan Besi Syekh Daud 
Rasyidi meminta H. Abdul Karim Amrullah untuk memimpin sekaligus membina Surau Jembatan 
Besi  (Daya, 1995). 
Surau Jembatan Besi ini kemudian diberi nama dengan Thuwalib, begitu juga menyusul 
surau di Parabek dengan nama Thawalib. Penamaan ini merupakan inisiatif dari para murid 
Jembatan Besi dan Parabek, kemudian nama ini disatukan menjadi Sumatra Thawalib. Berdasarkan 
hal ini dapat diketahui bahwa Sumatra Thawalib merupakan wujud dari Surau Jembatan Besi dan 
Surau Parabek (Daya, 1995). Perubahan ini terjadi pada tahun 1918 kepada sistem klasikal, bukan 
halaqah. Seperti yang ditulis oleh Imam Maulana : 
Pada mulanya mereka mengajar secara berhalakah (duduk bersila mengelilingi guru). 
Adapun tuan haji Abdul Karim Amrullah yang pada mulanya mengajar duduk bersila disuraunya 
di Muara Pauh Sungai Batang Maninjau. Beliau kerap kali dipanggil  orang memberikan 
pengajian ke Padang Panjang bertempat di surau Jembatan Besi yaitu surau salah seorang 
sahabat beliau yang sama menuntut di Mekah yaitu tuan Haji Abdullah Ahmad. Berhubung murid-
muridnya sudah banyak pula di Padang Panjang maka dikehendaki oranglah beliau supaya dapat 
membagi hari mengajar yaitu seminggu di Sungai Batang dan seminggu di Padang Panjang. Oleh 
memandang banyaknya murid-murid di Padang Panjang dan memandang pentingnya tempat 
dipadang panjang maka tuan haji Abdul Karim Amrullah memtuskan pindah menetap di Padang 
Panjang bersama keluarganya pada tahun 1914 masehi. Pada mulanya beliau mengajar di 
Padang Panjang itu cara berhalakah juga. Empat tahun kemudian yaitu tahun 1918 masehi maka 
cara mengajar beliau  bermodern yaitu secara memakai meja dan bangku dan diberi berkelas-
kelas yang diberi nama sekolah Thawalib. Untuk menguatkan dan memajukan sekolah maka 
didirikan suatu perkumpulan yang diberi nama pula dengan Sumatera Thawalib (Manaf). 
Selain perubahan cara belajar dari halaqah kepada klasikal. Pada Sumatera Thawalib juga 
telah memperkenalkan tingkatan-tingkatan kelas dan diploma-diploma yang dimulai pada tahun 
1920-an (Abdullah, 1971). 
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Tidak hanya Thawalib, Adabiah juga membentuk model sistem pendidikan yang sama 
dengan Thawalib yaitu klasikal dan juga memperkenalkan suatu sistem tingkat-tingkat hierarkis 
berdasarkan kepada usia anak, bukan berdasarkan perkiraan tingkat kemampuan belajar mereka. 
Buku teks formal pertama Abdullah Ahmad dengan judul ‘Titian Kesoerga” adalah upaya pertama 
orang Minangkabau untuk menghasilkan suatu karya yang mengikuti prinsip-prinsip reformis Islam 
dan kemajuan. Kombinasi pedagogi reformis Timur Tengah dan progresivisme kemajuan pengaruh 
Eropa menghasilkan apa yang disebut dengan modernisme Islam (Hadler, 2010). 
Titian ke Surga menyarankan penimbangan informasi yang diperoleh lewat kelima indera, 
lewat berita-berita eksternal dan lewat pemikiran sendiri untuk menghasilkan kesimpulan yang 
kususnya sangat penting untuk menyaring dan mempertimbangkan berita-berita perang. Berita-
berita perang yang dikutip oleh Abdullah Ahmad seperti konflik-konflik yang terjadi antara Rusia 
dan Jepang (1904) dan antara Italia dan Turki (1912) sebagai peristiwa-peristiwa yang tidak 
berkaitan langsung dengan orang Minangkabau, tetapi punya dampak kesadaran politik di 
Sumatera Barat (Hadler, 2010). 
Tidak hanya lembaga pendidikan yang dibentuk oleh orang-orang Minangkabau saja yang 
hadir di Minangkabau. Lembaga pendidikan yang didirikan oleh kolonial dengan kurikulum 
kombinasi antara studi-studi Islam dan mata pelajaran standar kolonial lainnya juga banyak 
berkembang di Minangkabau, seperti informasi yang diberikan oleh Nasution dan Muhammad di 
antaranya : Gouvernement Inlandsvhe School (sekolah rendah pribumi), Normal School (sekolah 
pendidikan guru) di Padang Panjang dan Modern Islamietes School (sekolah pendidikan guru 
Islam) di Bukittinggi. Modern Islamietes School menerapkan kurikulum kombinasi antara studi 
Islam dan pelajaran dasar kolonial seperti bahasa Belanda dan Inggris (Nasution, 1981). 
 
2. Bentuk Pendidikan Islam Pasca Abad XX 
Perkembangan industri teknologi atau pengetahuan teknologi yang begitu pesat di abad 
milenium ini menjadi salah satu faktor terkikisnya eksistensi pendidikan Islam di Minangkabau. 
Munculnya teknologi-teknologi canggih yang bertujuan untuk membantu meringankan pekerjaan 
manusia memunculkan dampak positif dan negatif. Munculnya komputer, jaringan internet, 
smartphone dan lain sebagainya menyediakan banyak fitur yang dianggap dibutuhkan untuk 
membantu manusia.  
Dibalik tujuan itu, ternyata kemajuan teknologi juga memberikan dampak negatif bagi dunia 
pendidikan salah satunya menimbulkan kemalasan dan menenggelamkan manusia kedalam fitur-
fitur yang disedikan. Memang kemajuan teknologi ini juga dapat memudahkan manusia dalam 
proses belajar mengajar, seperti menyediakan banyak informasi dari berbagai sumber, 
memudahkan sarana pengajaran, memberikan sumber-sumber atau buku-buku sebagiannya secara 
gratis tanpa harus ke toko buku, memberikan video-video materi keagamaan dan lain sebagainya. 
Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau lebih dikenal dengan istilah ICT 
(Information and Communication Technology) khususnya penggunaan komputer dan jaringan 
internet dalam pembelajaran menjadi salah bentuk perkembangan industri teknologi (Alfurqan, 
2018). 
Dampak positif di atas tidak selalu menjadi hal yang baik bagi dunia pendidikan Islam. 
Karena dunia pendidikan Islam selain menghendaki pemahaman agama, juga menghendaki 
karakter manusia yang mulia sesuai dengan Nabi sebagai suri teladan, dan juga menghendaki dari 
praktek-praktek keagamaan yang dipelajari.  
Pendidikan harus mampu mengembangkan dan menyentuh seluruh aspek dan potensi yang 
dimiliki peserta didik secara optimal, serta berupaya untuk meminimalkan sifat-sifat kelemahan 
manusia yang terbatas muncul kepermukaan.  Karena pendidikan adalah sarana yang paling efektif 
dan strategis untuk  membantu manusia mengenali dirinya dan memehami ajaran Tuhan (Alfurqan, 
2017). 
Tujuan dari pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian berdasarkan hukum-hukum 
agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama yang sesuai dengan ukuran-ukuran Islam, 
selain itu pendidikan Islam juga sebuah usaha untuk membimbing dan mengasuh peserta didik agar 
nanti setelah mereka menyelesaikan pendidikan Islam bisa mengamalkannya dan menjadikannya 
sebagai pedoman hidup (Marimba, 1962). Berdasarkan pendekatan filosofis, pendidikan Islam 
dapat diartikan sebagai studi proses tentang kependidikan yang didasari dengan nilai-nilai ajaran 
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Islam menurut konsepsi filosofis yang bersumberkan kitab suci  al-Quran  dan  Hadis  Nabi 
Muhammad SAW (Alfurqan, 2017). 
Tujuan ini hanya bisa dicapai lewat pembelajaran dan membiasakan diri dalam 
mengamalkan ajaran tersebut. Namun, sekarang ini karena kemajuan teknologi, masyarakat awam 
telah bisa belajar agama lewat video-video dakwah yang disediakan lewat youtube. Selain itu 
permasalahan-permasalahan keagamaan juga bisa mereka cari jawabannya dari situs-situs yang 
disediakan. Sehingga fungsi dari ulama sebagai ahli agama yang ada disekitar meraka mulai 
terkikis. Tidak hanya ini saja, hal ini juga akan berpotensi menyesatkan pemahaman dan 
menimbulkan pecah belah dalam tubuh masyarakat, karena tidak ada yang membimbing mereka 
untuk mengetahui rincian-rincian dari furuiyah yang berkembang dalam Islam. 
Pendidikan Islam merupakan sebuah dasar untuk memahami dan mempraktekan ajaran-
ajaran Islam dalam kehidupan manusia. Pendidikan Islam dikenal dan diyakini oleh penganutnya, 
sebagai suatu kegiatan pendidikan yang bersumber dari filosofi ajaran Islam dengan nilai-nilai 
universal yang terkandung di dalamnya yang senantiasa mempertimbangkan pengembangan fitrah 
manusia (Alfurqan, 2015). Pendidikan ini tidak saja hanya didapatkan dari lembaga pendidikan, 
pendidikan ini juga bisa didapatkan dari lingkungan tempat tinggal terutama kedua orang tua. 
Orang tua dalam hal ini juga sangat berperan penting dalam membentuk karakter anak, terutama 
dalam memberikan mereka pendidikan spritual agar mudah menjalankan kehidupan yang berakhlak 
dan berbudi sesuai dengan syariat Islam (Aziz, 2017). 
Kedekatan batiniyah antara orang tua dengan anak adalah salah satu cara untuk membuat 
mereka mendengarkan setiap ucapan orang tua dan mengikuti prilaku orang tua. Di samping 
kedudukan orang tua sangat penting dalam membina dan mendidik anak-anaknya (Alfurqan, 2018).  
Namun karena kemajuan teknologi yang bertujuan untuk membantu pekerjaan manusia membuat 
sebagian dari orang tua menggunakan jasa teknologi untuk mendidik anaknya, semisal 
menggunakan media smart hafizh untuk mengenalkan anak-anak mereka terhadap bacaan al-Quran 
beserta muratalnya, dengan tujuan agar mereka dapat mengingat dan menghafalnya. Kemudian al-
Quran dan Iqra al-Qalam, yang mana al-Quran dan Iqra dapat dibacakan oleh pena yang digunakan 
sebagai sensornya. Dengan ini dapat dikatakan bahwa fungsi orang tua dan guru sebagai pendidik 
dapat digantikan oleh teknologi. Ini sangat berbeda sekali dengan prinsip yang digunakan oleh 
ulama-ulama masa silam yaitu “ man lam lahu syaikh fa syaikhuhu syaythân” (barang siapa yang 
tiada baginya seorang guru, maka dia akan digurui oleh setan) 
Pendidikan kedua orang tua lebih terasa dibandingkan guru di sekolah di era milenium ini, 
karena pada masa ini pendidikan agama Islam hanya dijadikan sebagai pelajaran sandingan saja 
pada sekolah-sekolah negeri di Minangkabau. Selain pelajaran yang minim, praktek keagamaan 
juga akan terlaksana dengan minim, kecuali pada sekolah-sekolah negeri yang berbasisi madrasah 
pendidikan agama baru akan lebih terasa. 
Oleh sebab itu, madrasah-madrasah dan pesantren-pesantren sebagai lembaga utama 
pendidikan Islam  yang masih eksis di era milenium ini mencegah para muridnya untuk 
bersentuhan dengan teknologi modern, agar masa pendidikan mereka tidak terganggu dan 
terlalaikan oleh teknologi yang berkembang. Seperti dilarang membawa handphone, alat musik dan 
lain sebagainya, juga dilarang menonton media tv kecuali pada hari-hari yang ditentukan. 
Perubahan drastis pendidikan Islam di era milenium ini umumnya terjadi pada masyarakat 
perkotaan, karena di situlah pusat perkembangan teknologi sehingga kehidupan yang agamis 
kurang terlihat di pusat kota. Namun di daerah-daerah kecil masyarakat agamis masih dapat dilihat 
hingga sekarang ini. Hal ini dapat dilihat salah satu contohnya pada Surau Simaung di Sijunjung 
yang masih bertahan dengan tradisi suraunya, bukan pesantren dan madrasah. Saat ini Surau 
Simaung dipimpin oleh Tuanku A. Malin Bandaro sekaligus guru agama Islam di surau tersebut. 
Tuanku A. Malin Bandaro memberikan pendidikan dan tempat tinggal di surau secara gratis bagi 
anak-anak yang memiliki cita-cita untuk menjadi ulama. 
Peserta didik yang diajarkan oleh Tuanku A. Malin Bandaro diajarkan untuk bersosialisasi 
dalam masalah agama kepada masyarakat Sijunjung, sehingga mereka sering dipanggil dalam acara 
perkawinan, akikah dan selamatan oleh masyarakat kampung di sekitar Sijunjung, bahkan sekali-
sekali mereka diminta pulang oleh orang tuanya untuk mengurus beberapa hal yang berhubungan 
dengan keagamaan di kampung mereka (Bandaro, 2019) 
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Dari hal ini bisa dikatakan bahwa tujuan sebenarnya dari pendidikan Islam lebih terlihat dan 
terasa di daerah-daerah kecil daripada di pusat kota yang menjadi titik persentuhan modernisasi dan 
sasaran objek dari kemajuan industri teknologi. Dalam hal ini Zohar berpendapat bahwa krisis yang 
paling mendasar yang dihadapi oleh manusia modern adalah krisis spritual (Zohar, 2000).   
Manusia modern yang hidup saat ini berada pada wilayah pinggiran dari eksistensinya dan 
bergerak menjauhi pusat dirinya, sementara itu pusat esensi dirinya bersifat spritual (Nasr, 1975).  
Goleman juga berpendapat bahwa beberapa dasawarsa terakhir ini lebih tepat disebut zaman 
kemurungan yang memiliki resiko lebih tinggi dibandingkan dengan zaman sebelumnya dalam hal 
menderita depresi berat serta kelesuan jiwa yang melumpuhkan (Goleman, 1995). 
Selain itu, kecerdasan intelektual melalui kemajuan sains dan teknologi merupakan salah 
faktor munculnya krisis spiritual. Hal itu disebabkan nilai-nilai dalam kehidupan manusia lebih 
memprioritaskan sisi kegunaan, kelimpahan hidup materialistis, sekularistis, hedonistik, serta 
agnostik yang menafikan aspek-aspek etika religius, moralitas serta humanistik (Arifin, 1991) 
Berdasarkan hal ini sangat jelas bahwa kemajuan industri teknologi dapat mengikis manusia 
daripada bersikap agamis yang menjadi tujuan dari pendidikan Islam, oleh sebab itu pendidikan 
spritual sebagai salah satu pendidikan Islam harus dihidupkan dan dilestarikan kembali di rumah 
dan di lembaga-lembaga pendidikan yang tersebar di Minangkabau, karena pendidikan spritual 
secara praktek dan teori sangat minim diajarkan di sekolah-sekolah, bahkan di madrasah dan 
pesantren. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan historis dari pendidikan Islam di Minangkabau dari abad ke-17 hingga abad 
milenium hari ini, pendidikan Islam di Minangkabau telah banyak mengalami evolusi, baik media 
pengajaran hingga sistem pelajaran. Surau sebagai lembaga pendidikan Islam pertama merupakan 
sebuah tempat pendidikan yang betul-betul mengajarkan agama Islam secara mendalam, dan 
mengajarkan kepada para muridnya untuk hidup agamis yang sesuai dengan syariat Islam yang 
mereka pelajari. Hubungan yang begitu dekat antara guru dan murid saat proses belajar mengajar di 
surau menjadi suatu kelebihan daripada sistem pendidikan di surau. 
Surau tidak saja memberikan pendidikan Islam dalam bentuk pemahaman dan praktek, surau 
juga menunjang pendidikan Islam dengan kecerdasan spritual murid kepada murid lewat tarekat. 
Hal ini bertujuan menjadikan murid tidak hanya cerdas dari pemikiran dan pemahaman, tetapi juga 
cerdas dalam jiwa, dalam bersikap, dalam beradab dan berakhlak. 
Pendidikan surau mulai berevolusi ketika masuk dan berkembangnya arus pembaharuan 
dalam dunia Islam yang disebut sebagai modernisasi Islam dan persentuhan orang-orang 
Minangkabau dengan berbagai kultur budaya dan pemikiran modern yang berkembang di Timur 
Tengah. Selain itu sistem pemerintahan yang berkembang (kolonial) pada awal abad ke-20 juga 
menjadi faktor perubahan model pendidikan Islam di Minangkabau. Selain mengajarkan tentang 
Islam, pendidikan awal abad ke-20 juga mengajarkan pelajaran-pelajaran dasar dari kolonia seperti 
bahasa Belanda, bahasa Inggris, Geografi dan lain sebagainya. 
 Faktor yang tidak kalah pentingnya dalam evolusi pendidikan Islam adalah kemajuan 
industri teknologi yang dimulai di dunia barat pada awal abad ke-19. Kemajuan industri teknologi 
semakin pesat di abad milenium ini, sehingga teknologi industri yang dihasilkan pun tidak jarang 
menjadi guru bagi masyarakat dalam memahami ajaran Islam. Hal ini tentu dapat mengganggu laju 
pendidikan Islam yang sebenarnya dan eksistensi guru sebagai pendidik yang nyata. Hubungan 
antara guru dan murid yang menjadi dasar dari pendidikan Islam awal di Minangkabau mulai 
tergantikan oleh teknologi yang maju, sehingga masyarakat dapat belajar secara otodidak dengan 
fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh teknologi saat ini.  
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